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ABSTRAK 

 

Fransiskus Febryanto Esong, 21.75.7057. Keterlibatan Gereja Keuskupan Maumere Dalam 

Melawan Human Trafficking Dinjau Dari Perspektif Ensiklik Fratelli Tutti. Skripsi. 

Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2025. Perdagangan 

manusia atau Tindak Pidana Perdagangan Orang (TPPO) adalah tindakan memperlakukan 

manusia sebagai barang yang dapat diperjualbelikan, di mana manusia dianggap sebagai 

komoditas yang dapat dieksploitasi untuk keuntungan pribadi atau kelompok. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Perdagangan manusia juga 

merupakan Kejahatan yang menghina Allah Sang Pencipta. Dalam konteks ini, Ensiklik 

Fratelli Tutti yang ditulis oleh Paus Fransiskus, terinspirasi dari semangat hidup St. Fransiskus 

Asisi yang menunjukkan solidaritas dengan alam dan sesama, menjadi landasan penting bagi 

Gereja Keuskupan Maumere dalam melawan perdagangan manusia. Ensiklik ini membahas 

tentang isu-isu krusial seperti migran, kemiskinan, konflik, serta mendorong kolaborasi antar 

individu, komunitas, dan negara untuk menciptakan keadilan dan kesejahteraan bagi semua 

manusia. Gereja merupakan komunitas iman yang berlandaskan pada kasih Yesus Kristus, 

memiliki tugas untuk menjadi mata yang melihat, hati yang peka, dan tangan yang siap 

membantu, seperti orang Samaria yang baik hati, dengan menawarkan nilai-nilai injili, 

keadilan, perdamaian, dan keutuhan ciptaan. Gereja Keuskupan Maumere telah menujukkan 

komitmennya terhadap kemanusiaan dan keadilan sosial dengan berperan aktif dalam upaya 

melawan perdagangan manusia, meskipun masih terdapat tantangan. Perdagangan manusia di 

Keuskupan Maumere menjadi bukti nyata bagaimana faktor kemiskinan dan ekonomi Serta 

minimnya tingkat pendidikan dan pemahaman dapat memicu terjadinya praktik eksploitasi 

manusia. Dengan berpedoman pada prinsip-prinsip dalam Ensiklik Fratelli Tutti, Gereja 

Keuskupan Maumere berupaya untuk menjadi suara bagi mereka yang tidak bersuara dan 

menjadi pelindung bagi mereka yang rentan terhadap perdagangan manusia. Melalui 

pendidikan, pendampingan korban, dan kerja sama dengan pemerintah dan organisasi lainnya, 

Gereja Keuskupan Maumere mewujudkan komitmennya untuk melindungi martabat manusia 

dan melawan perdagangan manusia.  

 

Kata kunci: Perdagangan Manusia, Gereja Katolik, Ensiklik Fratelli Tutti, Keuskupan 

Maumere.  

 

 

 

  



ABSTRACT 

 

Fransiskus Febryanto Esong, 21.75.7057. The Involvement of the Maumere Diocese Church 

in Combating Human Trafficking Reviewed from the Perspective of the Encyclical 

Fratelli Tutti. Thesis. Philosophy Study Program, Institute of Philosophy and Creative 

Technology Ledalero, 2025. Human trafficking or the Crime of Human Trafficking (TPPO) is 

an act of treating humans as goods that can be traded, where humans are considered as 

commodities that can be exploited for personal or group gain. This study uses a qualitative 

approach with a case study method. Human trafficking is also a crime that insults God the 

Creator. In this context, the Encyclical Fratelli Tutti written by Pope Francis, inspired by the 

spirit of life of St. Francis of Assisi who showed solidarity with nature and others, becomes an 

important foundation for the Church of the diocese of Maumere in combating human 

trafficking. This encyclical discusses crucial issues such as migrants, poverty, conflict, and 

encourages collaboration between individuals, communities, and countries to create justice and 

prosperity for all humans. The Church is a community of faith based on the love of Jesus Christ, 

with the task of being the eyes that see, the hearts that are sensitive, and the hands that are ready 

to help, like the good Samaritan, by offering the values of the gospel, justice, peace, and the 

Integrity of creation. The Diocese of Maumere has demonstrated its commitment to Humanity 

and social justice by actively participating in efforts to combat human Trafficking, although 

challenges remain. Human trafficking in the Diocese of Maumere is clear evidence of how 

poverty and economic factors as well as low levels of education and understanding can trigger 

the practice of human exploitation. Guided by the principles of the Encyclical Fratelli Tutti, the 

Diocese of Maumere strives to be a voice for the voiceless and a protector for those who are 

vulnerable to human trafficking. Through education, victim assistance, and cooperation with 

the government and other organizations, the diocese of Maumere realizes its commitment to 

protecting human Dignity and combating human trafficking. 

 

Keywords: Human Trafficking, Catholic Church, Encyclical Fratelli Tutti, Diocese of 

Maumere. 
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